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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Richard Suchman (dalam Widdiharto: 2004hcoba mengalihkan
kegiatan belajar-mengajar dari situasi didomingsiru ke situasi melibatkan
siswa dalam proses mental melalui tukar pendapatuped diskusi, seminar, dan
sebagainya. Salah satu bentuknya disé€buitied Discovery Lesson (pelajaran
dengan penemuan terpimpin). Sebagai model pembsiaari sekian banyak
model pembelajaran, penemuan terbimbing menempatkansebagai fasilitator,
guru membimbing siswa saat diperlukan. Dalam modaliswa didorong berfikir
sendiri, sehingga dapat “menemukan” prinsip umunddsarkan bahan atau data
dari guru. Sampai seberapa jauh siswa dibimbingigatdung pada

kemampuannya dan materi dipelajari siswa.

Dengan metode ini, siswa dihadapkan kepada sitdasiana bebas
menyelidiki dan menarik kesimpulan. Terkaan, intuisan mencoba-cobdrial
and error) hendaknya dianjurkan. Guru bertindak sebagai mekujalan, guru
membantu siswa agar mempergunakan ide, konsepketanampilan sesudah
mereka pelajari sebelumnya guna mendapatkan péngetabaru. Pengajuan
pertanyaan secara tepat oleh guru akan merangserajivkas siswa dan
membantu mereka dalam “menemukan” pengetahuan teesabut. Model ini
membutuhkan waktu relatif banyak dalam pelaksanggnakan tetapi hasil

belajar hendak dicapai sebanding dengan waktu glipekan. Pengetahuan baru



akan melekat lebih lama apabila siswa dilibatkaraersse langsung dalam proses
pemahaman dan ‘mengkonstruksi’ sendiri konsep g@anigetahuan tersebut.
Demikian juga proses pendidikan dalam sistem petakkn kita, umumnya
belum menerapkan pembelajaran sampai peserta ditékguasai materi
pembelajaran secara tuntdagtery Learning). Akibatnya, banyak peserta didik
tidak menguasai materi pembelajaran meskipun sutiayatakan tamat dari

sekolah. Tidak heran kalau mutu pendidikan secaseonal masih rendah.

Berbicara tentang rendahnya daya serap atau préstagar, atau belum
terwujudnya keterampilan proses dan pembelajararekamkan pada peran aktif
peserta didik, inti persoalannya adalah pada masaktuntasan belajar” yakni
pencapaian taraf penguasaan minimal hendak ditapkgi setiap kompetensi
secara perorangan. Masalah ketuntasan belajar alenipnasalah penting, sebab
menyangkut masa depan peserta didik, terutama mnerengalami kesulitan
belajar. Maka dari itu penulis menerapkan pendekgtided discovery dengan
menggunakan prinsipnastery learning agar siswa dapat menemukan serta
memecahkan masalah sendiri (terkontrol) namun sjiggadituntut tuntas dalam
pembelajarannya sehingga selain siswa diarahkask yp@nyelidikan, penemuan,
dan pemecahan masalah sendiri tetapi siswa jugguasai materi secara tuntas.
Namun setiap model pembelajaran memiliki kelebildan kekurangannya
masing-masing, tidak semua materi dapat disampail@mggunakan satu model
pembelajaran karena situasi dan kondisi kelas yanigeda-beda. Oleh sebab itu
diperlukan pemilihan model pembelajaran paling aesiengan situasi, kondisi

kelas dan materi hendak diajarkan.



Penelitian akan dilakukan di SMK Negeri 1 CimahinBang karena
sekolah sudah menerapkan prinsip Mastery Learrebglsmnya, selain itu sub
pokok bahasan yang diangkat pada program diklattileika Digital terdapat di
semester ganjil di sekolah SMK Negeri 1 Cimahi Bargl khusunya kelas Xl

Kontrol Mekanik A.

Berdasarkan uraian diatas, penulis mencoba memelapakah model
Guided Discovery melalui prinsipMastery Learning dapat meningkatkan hasil
belajar pada program diklat Eektronika Digital 2el©karena itu skripsi ini di

beri judul :

‘PENERAPAN MODEL GUIDED DISCOVERY  DENGAN
MENGGUNAKAN  PRINSIP  MASTERY LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA PROGRAM

DIKLAT ELEKTRONIKA DIGITAL”

1.2 Identifikasi Masalah

Dalam tahap awal mengenai pemahaman dan penguasssaiah, maka
perlu dilakukan identifikasi masalah. Adapun maksiadi identifikasi masalah
agar suatu objek lebih jelas dalam kaitannya dersjarasi tertentu menjadi
permasalahan. Berdasarkan latar belakang masakita dapat penulis tuliskan

beberapa identifikasi masalah, sebagai berikut:

1. Aktivitas belajar peserta didik pada mata diklatkElonika Digital kurang

optimal.



2. Rendahnya keinginan dan keberanian serta kesempm$ara untuk
berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar.

3. Metode mengajar yang digunakan kurang bervariasingga siswa atau
kondisi kelas tidak lagi kondusif.

4. Ketuntasan belajar siswa kurang diperhatikan.

1.3 Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian merupakan titek tpenting agar
memperoleh sasaran secara tepat dan terarah s#sogan tujuan hendak
diharapkan. Penulis merumuskan masalah penelitiladalah sebagai berikut :
“Apakah penerapan Model Pembelajar@uided Discovery dengan prinsip
Mastery Learning dapat mengatasi permasalahan dalam hal interakajabe
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar pada dildtt Elektronika Digital di
Kelas X SMK Negeri 1 Cimahi?”, Bagaimanakabh :
1. Aktivitas guru pada saat pembelajaran dengan mGadéied Discovery
melalui prinsipMastery Learning di setiap siklus?
2. Aktivitas belajar siswa setelah menggunakan modeihelajararGuided
Discovery melalui prinsipMastery Learning di setiap siklus?
3. Hasil belajar siswa selama pembelajaran dengan naggken model
Guided Discovery melalui prinsipMastery learning?
4. Tingkat ketuntasan belajar siswa setelah menggumnakaodel
pembelajaranGuided Discovery melalui prinsip Mastery Learning di

setiap siklus?



1.4 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian perlu adanya pembatasan masalaar afplam

pembahasannya tepat menuju sasaran dan tidak nparygmSehingga dalam

menghindari meluasnya permasalahan akan dikaji dématasi dengan

pembatasan sebagai berikut:

Subjek penelitian yaitu siswa kelas XI program KieahKontrol Mekanik

SMK Negeri 1 Cimahi sebanyak 1 kelas.

. Hasil belajar pada aspek kognitif akan diungkap ipoél ketuntasan

belajar dan prestasi belajar siswa pada tingkafigrCe, C3 dan C4.

Hasil belajar pada aspek afektif meliputi kategeenerimaan jawaban,
penilaian dan pengorganisasian.

Mata diklat pengajaran yaitu Elektronika Digital.

Aktivitas siswa diungkap meliputi aktivitas selampeoses pembelajaran
berlangsung.

Model PembelajaraGuided Discovery dilakukan melalui prinsipMastery

Learning.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian meliputi hal-hal sebagai berikdgngidentifikasi :

1.

Aktivitas guru pada saat pembelajaran melalui mopembelajaran
Guided Discovery dengan prinsiplastery Learning.
Aktivitas siswa pada saat pembelajaran melalui mquEmbelajaran

Guided Discovery dengan prinsipastery Learning.



3. Peningkatan hasil belajar siswa selama pembelafggagan menerapkan
modelGuided Discovery melalui prinsipMastery learning.
4. Tingkat ketuntasan belajar siswa pada saat penab&tajmelalui model

pembelajaramGuided Discovery dengan prinsiplastery Learning.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masiaagai berikut :

1. Bagi penulis, dalam penelitian diharapkan dapat pegoieh informasi
tentang hasil pembelajaran siswa dengan menggunakadel
pembelajaraiGuided Discovery melalui prinsipMastery Learning.

2. Bagi siswa, melalui pembelajaran dengan model pkgjavan Guided
Discovery melalui prinsip Mastery Learning diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi guru, penelitian diharapkan menjadi bahan ippéangan dalam
memilih model pembelajaraGuided Discovery melalui prinsipMastery
Learning sebagai upaya meningkatkan keaktifan belajar,tikiees dan
hasil belajar siswa.

4. Bagi Sekolah, penelitian diharapkan dapat memberilkambangan
pemikiran dan masukan dalam menerapkan inovasi Inpstebelajaran
Guided Discovery melalui prinsipMastery Learning guna meningkatkan
mutu pendidikan.

5. Bagi Jurusan Pendidikan Teknik Elektro-FPTK-UPheléian diharapkan

dapat memberikan gambaran tentang pengaruh guamndalenggunakan



model pembelajaraGuided Discovery melalui prinsipMastery Learning
terhadap hasil belajar siswa sehingga dapat mermpkan mahasiswanya

sebagai calon guru dalam upaya meningkatkan helsijal.

1.7 Definisi Operasional
Dalam mempermudah pemahaman terhadap permasalabéam d
penelitian, maka penulis memberikan batasan-batasada istilah-istilah

berkaitan dengan variabel penelitian sebagai beriku

1.7.1. Model Pembelajaran

Model berasal dari kata modo — sifat, yaitu cama @@resentasi diperkecil
dari suatu benda atau keadaan dimaksudkan mengganbanenjelaskan atau
menemukan sifat-sifat bentuk aslinya. Sedangkarbp&jaran yaitu suatu upaya
sistematis dan disengaja dalam menciptakan kokdraiisi agar tejadi kegiatan
belajar membelajarkan. “Dalam kegiatan ini terjagtieraksi edukatif antara
pendidik dan peserta didik atau warga belajar’. PH.Sudjana, 1993 : 6). Dari
penjelasan di atas, maka model pembelajaran yatankka konsep belajar
mengajar dengan menggambarkan prosedur secara magte dalam

mengorganisasi pengalaman belajar dalam mencgpanttertentu.

1.7.2 Guided Discovery (Penemuan Terbimbing)

Sebagai model pembelajaran dari sekian banyak mpeibelajaran,
penemuan terbimbing menempatkan guru sebagaitéésili guru membimbing
siswa dimana saat diperlukan. Dalam model Penenlembimbing siswa

didorong berfikir sendiri, sehingga dapat “menenmikaprinsip umum



berdasarkan bahan atau data setelah disediakary@iehSampai seberapa jauh

siswa dibimbing, tergantung pada kemampuannya ddernhendak dipelajari.

Berikut langkah-langkah pembelajaran dengan metquemuan

terbimbing dan diungkapkan oleh Markaban (2006; {&iju :

a. Merumuskan masalah diberikan kepada sisiwa dengta skcukupnya,
perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yaggnmbulkan salah
tafsir sehingga arah yang ditempuh siswa tidakhsala

b. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, nmesys,
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut.nDala ini bimbingan
guru dapat diberikan sejauh diperlukan saja. Biggom ini sebaiknya
mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah hendaku,dmelalui
pertanyaan-pertanyaan atau LKS (Lembar Kerja Siswa)

c. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil liaisa yang telah
dilakukannya

d. Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuigiva tersebut diatas
diperiksa oleh guru. Hal ini penting dilakukan uatuneyakinkan
kebenaran prakiraan siswa, sehingga akan menujtharalak dicapai.

e. Apabila telah diperoleh kepastian tentang keben&mamektur tersebut,
maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkaa kepada siswa untuk
menyusunnya

f. Sesudah siswa menemukan apa hendak dicari, heralakuyu
menyediakan soal latihan atau soal tambahan untkarnksa apakah
hasil penemuan ini benar.

1.7.3. Mastery Learning

Prinsip pembelajaran tuntas yaitu salah satu usktiam pendidikan
bertujuan memotivasi peserta didik mencapai peragudmastery level) terhadap
kompetensi tertentu. Dengan menempatkan pembealajanatas (mastery
learning) sebagai salah satu prinsip utama dalam mendukuteksa@aan

kurikulum berbasis kompetensi, berarti pembelajdtarias merupakan sesuatu



harus dipahami dan dilaksanakan dengan sebaikyaikteh seluruh warga
sekolah. Perlu adanya panduan agar memberikansaerédn petunjuk bagi guru
dan warga sekolah tentang bagaimana pembelajaratastuseharusnya

dilaksanakan.

1.8 Anggapan Dasar
Menurut Prof. Dr. Winarno Surakmad M.Sc. Ed. (dal&aharsimi, 1998 :
60) anggapan dasar atau postulat adalah “sebulhtdiak pemikiran yang
kebenarannya di terima oleh penyidik”.Anggapan dpsaelitian yaitu :
1. Penerapan model pembelajat@amded Discovery melalui prinsipMastery
Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Materi diberikan yaitu mata diklat Elektronika Crisgi

3. Tidak semua model pembelajaran cocok digunakan gadaa jenis

1.9 Hipotesis Tindakan

Hipotesis diartikan sebagai “suatu jawaban yangifa#rsementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui ta da yang
terkumpul”’(Suharsimi, 1998 : 67). Dari hasil analisndakan, penulis membuat
hipotesis bahwa, jika guru menggunakan model pesj@gyahGuided Discovery
melalui prinsipMastery Learning dengan siswa dalam Elektronika Digital dan
siswa berperan aktif dalam pembelajaran maka pemahasiswa tentang

Elektronika Digital akan meningkat.
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1.10 Metode Penelitian
Pada penelitian penulis menggunakan metode pemeligskriptif melalui
penelitian tindakan kelas (PTK). PTK dilaksanakaalath bentuk proses
pengkajian berdaur (siklus) dan dinyatakan dalamnmtube spiral dengan
melukiskan siklus demi siklus dalam PTK sering bligespiral PTK.
Satu siklus terdiri atas 3 komponen yaitu rencaimalakan/observasi dan
refleksi. Prosedur dalam penelitian terdiri dathé&@pa tahap, yaitu :
1. Observasi lapangan
2. Tahap persiapan
a. Menetapkan materi dan dikembangkan dari jumlah usikl
penelitian
b. Menetapkan kelas sebagai kelas penelitian
c. Menetapkan fokus
d. Menganalisa materi pembelajaran dan dikembangkania s
menetapkan metode pembelajaran
e. Menyusun program pengajaran
f. Menetapkan cara observasi
g. Menetapkan jenis data dan pengumpulan data
h. Menetapkan alat bantu observasi
i. Menetapkan cara refleksi
3. Tahap pelaksanaan
a. Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggumnabdel

pembelajaran guided discovery melalui prinsip mgdearning
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b. Pelaksanaan observasi dilakukan oleh semua timipeesmasuk
pelaku tindakan dan dilaksanakan secara bersamaagail
pelaksanaan tindakan untuk pengumpulan data

c. Pelaksanaan refleksi dilakukan semua tim peneditelah usai
pelaksanaan tindakan dan observasi untuk menglgjgemalisis
data setelah diperoleh dari proses tindakan daerads dan akan
dijadikan sebagai bahan perencanaan tindakan banu atkan
dilakukan pada tindakan selanjutnya

d. Pelaksanaan perencanaan ulagige-plan) dilakukan setelah
kesimpulan dari pelaksanaan refleksi didapat palsan
perencanan dilaksanakan dalam upaya penyusunanangnc
perbaikan pembelajaran dan hendak diimplementasigada
tindakan selanjutnya

4. Tahap refleksi

Setelah data diperoleh dari kegiatan observask datia kualitatif dari
observasi maupun data kualitatif dari hasil tesduleeya diolah,
dianalisis dan hasilnya dijadikan sebagai bahayysman perencanaan

tindakan pada siklus berikutnya.

1.11 Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian dilaksanakan penulis di SMK Negeri 1 @him beralamat di Jin.

Maharmartanegara No0.48, Leuwigajah, Cimahi SelatBandung. Sampel
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digunakan yaitu siswa kelas sebelas program kealkiistrol mekanik A dan

sedang mengikuti mata pelajaran Elektronika Digital

1.12 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN. Dalam bab I mengemukakan tentalagar
belakang masalah, identifikasi- masalah, perumusssalah, pembatasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi @s®@nal, anggapan dasar,
hipotesis tindakan, metodologi penelitian, lokasndsampel penelitian, serta
sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORITIS. Berisi teori-teori berk&n dengan
penelitian, belajar dan hasil belajar, model pemam terbimbing (guided
discovery), pembelajaran tuntagmastery learning), penelitian tindakan kelas

(PTK), dsb.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN. Berisi tentang metaed
penelitian, variabel dan paradigma penelitian, data sumber data, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, uji coba instrumemelitian, teknik analisis

data dan kisi-kisi instrumen penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Pada bab IV

mengemukakan pembahasan hasil-hasil setelah deépedalam penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. Membahas tentang kesioipn

dari penelitian setelah dilakukan dan saran-saaag giberikan.



